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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara anggota Asean.  Asean merupakan suatu 

organisasi perkumpulan bangsa-bangsa di Asia Tenggara yang meliputi: Brunei 

Darussalam, Indonesia, Malaysia, Philippenes, Singapore, Thailand, Vietnam, 

Laos, Cambodia, dan Myanmar.  Pada tahun 2015, ASEAN merencanakan 

penerapan Masyarakat Ekonomi Asean yang selanjutnya disebut MEA untuk 

menjaga stabilitas politik dan keamanan regional Asean, meningkatkan daya saing 

kawasan secara keseluruhan di pasar dunia, dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi, mengurangi kemiskinan, serta meningkatkan standar hidup masyarakat.  

Menghadapi perdagangan bebas Asean, langkah pertama yang harus 

dilakukan pemerintah adalah meningkatkan daya saing produk Indonesia 

mengingat jumlah penduduk Indonesia yang sangat besar berpotensi menjadi 

pasar bagi produk sejenis dari negara tetangga.  Peningkatan daya saing ini 

mencakup baik produk unggulan maupun yang bukan unggulan.  Di samping itu, 

parlemen Indonesia dapat membantu tugas pemerintah dimaksud dengan 

mempersiapkan berbagai regulasi yang bertujuan melindungi pasar Indonesia dari 

serbuan barang produk negara-negara Asean.  Langkah semacam ini bukan 

dimaksudkan sebagai langkah proteksi terhadap pasar Indonesia tetapi semata-

mata untuk mencari keseimbangan antara ekspor dan impor.  

Indonesia merupakan Negara agraris yang memiliki kekayaan alam pertanian 

dengan aneka ragam tanaman produktif yang dapat memenuhi kebutuhan 
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rakyatnya.  Sektor pertanian menjadi salah satu tumpuhan utama untuk 

mewujudkan program ketahanan pangan nasional.  Pupuk merupakan salah satu 

sarana produksi pertanian yang mempunyai peran penting untuk meningkatkan 

produktivitas hasil usaha pertanian.  Kondisi Indonesia seperti inilah yang 

mengantarkan PT Petrokimia Gresik menjadi perusahaan pupuk terbesar dan 

terlengkap se-Asean.  

Selain itu Indonesia juga merupakan segmentasi pasar terbesar karena jumlah 

konsumsi yang besar.  Tetapi dengan melihat tingkat persaingan Indonesia 

dibandingkan dengan negara-negara Asean, Indonesia masih terlihat di kelas 

bawah.  Artinya Indonesia bisa saja diserang oleh produk-produk luar.  Tidak 

hanya produk luar, tetapi juga oleh serbuan Tenaga Kerja (SkilledLabour) yang 

bisa menggeser mata pencaharian Warga Negara Indonesia.   

Dalam persaingan yang sangat ketat ini, tentunya setiap perusahaan memiliki 

strategi tentang bagaimana cara memenangkan persaingan menghadapi MEA.   

Hal ini merupakan tugas pokok dari seorang Public Relations(yang kemudian 

disebut dengan PR) perusahaan, dimana mereka harus benar-benar mempunyai 

skill di bidang komunikasi, baik itu komunikasi antar pribadi maupun komunikasi 

organisasi.   

Tidak terlepas juga seperti PR perusahaan besar PT Petrokimia Gresik yang 

telah menggagas sebuah strategi untuk menyiapkan diri dalam menghadapi MEA.   

Strategi ini dinilai sangat penting untuk menjaga eksistensi perusahaan agar tetap 

mempertahankan keunggulan dan kelengkapan produk perusahaan.   

Media bagi perusahaan saat ini tentunya juga sangat berpengaruh dalam 

menjalankan segala aktivitas perusahaan,  selain itu media  juga berperan penting 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 

 

dalam komunikasi sebuah perusahaan dengan perencanaan strategisnya. Peran 

media massa sangat penting dalam meningkatkan citra perusahaan, meningkatkan 

brand awwareness perusahaan ataupun publikasi mengenai perkembangan 

perusahaan.   

Sumber Daya Manusia merupakan asset terpenting yang dimiliki oleh 

perusahaan, karena manusia merupakan modal utama dalam membangun 

perusahaan, begitupun dengan lingkungan kerja, tempat dimana karyawan 

berkerja, sejatinya antara kualitas karyawan dengan lingkungan kerja merupakan 

satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.  

Kualitas karyawan dapat baik jika lingkungan kerja tempat dimana karyawan 

berkerja juga baik. Di tandai dengan lingkungan kerja yang mendukung 

berkembangnya karyawan, adanya kompetisi yang sehat sehingga mendorong 

karyawan untuk terus meningkatkan kapabilitas dan kapasitas dirinya, adanya 

kepemimpinan yang efektif serta budaya kerja yang kuat sehingga membuat 

karyawan merasa nyaman melakukan pekerjaanya dan masih banyak lagi.   

Begitupun sebaliknya, semakin berkualitas suatu karyawan, maka lingkungan 

kerja juga semakin berkualitas.  

Berangkat dari Latar belakang diatas, maka penulis termotivasi untuk 

meneliti lebih dalam tentang bentuk-bentuk strategi komunikasi organisasi apa 

saja yang dipakai oleh PT Petrokimia Gresik dalam menghadapi persaingan MEA 

2015 baik dalam segi PR, penggunaan media dan cara pemberian motivasi kepada 

publik internal maupun eksternal perusahaan dan sekaligus menjadikannya 

sebagai sebuah tema yang akan diangkat menjadi Skripsi.  
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B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi penggunaan media yang digunakan oleh PT Petrokimia 

Gresik dalam menghadapi persaingan MEA 2015? 

2. Bagaimana strategi PT Petrokimia Gresik untuk meningkatkan kualitas 

karyawan dalam menghadapi persaingan MEA 2015 ? 

3. Bagaimana strategi PR PT Petrokimia Gresik dalam berkomunikasi 

dengan publik internal dan eksternal perusahaan dalam menghadapi 

persaingan MEA 2015? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan strategi penggunaan media yang digunakan dalam 

menghadapi persaingan MEA 2015.  

2. Untuk mendeskripsikan strategi PT Petrokimia Gresik untuk 

meningkatkan kualitas karyawan dalam menghadapi persaingan MEA 

2015.  

3. Untuk mendeskripsikan strategi PR perusahaan PT Petrokimia Gresik 

dalam berkomunikasi dengan publik internal dan eksternal perusahaan 

dalam menghadapi persaingan MEA 2015.  
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis  

Bagi pengembangan keilmuan, penelitian ini merupakan wahana untuk 

mempertajam daya kritis dan nalar berfikir dalam ranah strategi 

komunikasi organisasi.  

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi fakultas dakwah, khususnya bagi program studi Ilmu Komunikasi 

penelitian ini bisa dijadikan alternatif atau solusi dalam praktek bidang 

strategi komunikasi organisasi.  

2. Bagi institusi terkait dan masyarakat pada umumnya, penelitian 

inisebagai wahana dan dalam upaya memahami praktek-praktek 

komunikasi organisasi yang dilakukan oleh stakeholder perusahaan-

perusahaan, sehingga dalam materi komunikasi organisasi tidak hanya 

diketahui dari sisi teorinya saja, tetapi pemahaman dalam praktek ilmu 

komunikasi organisasi terutama dalam rangka menghadapi persaingan 

MEA.  

 

E. Penelitian Terdahulu 

Tidak dapat dipungkiri adanya kenyataan bahwa ada beberapa karya 

penelitian, baik berupa buku, jurnal, skripsi, majalah, maupun hasil penelitian lain 

yang berbentuk karya tulis yang membahas tentang Masyarakat Ekonomi Asean.  

Namun sampai saat ini, baru penelitian saya yang menggunakan judul “Strategi 
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Komunikasi Organisasi PT Petrokimia Gresik dalam menghadapi persaingan 

MEA 2015”.  

Penelitian terdahulu dalam penelitian ini diasalkan pada penelitian dariDwi 

Janto
1
 dan Udan Biantoro

2
.  Pada penelitian Dwi Janto fokus penelitian mengenai 

pengembangan Sumber Daya Manusia yang sangat berpengaruh terhadap strategi 

bersaing di sentra industri Jawa Timur.  Sedangkan pada penelitian Udan Biantoro 

berfokus pada faktor praktek manajemen terhadap budaya dan kinerja perusahaan.  

Penelitian tersebut menerangkan bahwa terdapat beberapa faktor budaya yang 

masuk didalamnya adalah faktor komunikasi dan bahasa.  

Dari kedua penelitian ini sama-sama menggunakan penelitian kuantitatif, 

sedangkan penelitian ini menggunakan kualitatif.  Dimana pada penelitian 

pertama berfokus pada pengembangan SDM dalam hal meningkatkan prestasi 

karyawan, sedangkan dalam penelitian ini berfokus pada sebuah strategi 

komunikasi organisasi dalam pengembangan SDM untuk menghadapi MEA 2015 

mendatang.  Sehingga kalau pada penelitian pertama hanya mengetahui sebuah 

pengaruh mengenai SDM terhadap strategi bersaing, prestasi kerja dan kualitas 

produk, maka pada penelitian ini menghasilkan sebuah strategi konkret.  

Pada penelitian kedua berfokus bahwa faktor budaya dipengaruhi oleh 

praktek manajemen, sedangkan pada penelitian ini faktor budaya yang salah 

satunya komunikasi dan bahasa bisa dikembangkan menjadi sebuah strategi untuk 

memenangkan persaingan MEA 2015.  

 

                                                 
1
Dwi Janto, “Analisis Pengaruh Pengembangan Sumber Daya Manusia Terhadap Strategi 

Bersaing, Prestasi Kerja Dan Kualitas Produk Di Daerah Sentra Industri Jawa Timur”, Jurnal 

ADLN Perpustakaan UNAIR, 2007.  
2
Udan Biantoro.  Pengaruh Praktek Manajemen Sumber Daya Manusia Terhadap Budaya 

Organisasi Dan Kinerja Perusahaan. Dalam ADLN Perpustakaan UNAIR.  2007 
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F. Definisi Konsep Penelitian 

a. Strategi 

Strategi adalah serangkaian keputusan dan tindakan mendasar yang dibuat 

oleh manajemen puncak dan diimplementasikan oleh seluruh jajaran suatu 

organisasi dalam rangka pencapaian tujuan organisasi tersebut. 
3
 Pengertian 

strategi lainnya merupakan penetapan sasaran dan tujuan jangka panjang 

sebuah perusahaan dan arah tindakan serta alokasi sumber daya yang 

diperlukan untuk mencapai sasaran dan tujuan. 
4
 

Dalam penelitian ini, strategi  adalah suatu cara gabungan dari kegiatan 

yang direncanakan dan reaksi untuk mengantisipasi persaingan dan 

perkembangan yang tidak terduga yang dilakukan oleh PR PT Petrokimia 

Gresik dalam menghadapi persaingan MEA 2015.  

b. Komunikasi Organisasi 

Komunikasi organisasi adalah komunikasi antarmanusia yang terjadi dalam 

konteks organisasi.  Dengan kata lain komunikasi organisasi berfungsi sebagai 

arus pesan dalam suatu jaringan yang sifat hubungannya saling bergantung satu 

sama lain (the flow of messages within a network of independent relationship).
5
 

Menurut Redding dan Sanborn, “Komunikasiorganisasi adalah pengiriman 

dan penerimaan informasi dalam organisasiyang kompleks”.
6
 Sedangkan 

menurut Wiryanto “Komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan 

berbagai pesan organisasi di dalam kelompok formal maupun informal dari 

                                                 
3
 P Siagian Sondang, Teori Motivasi dan Aplikasinya,(Jakarta: Rineke Cipta, 2004), hlm.  

15 
4
 Robert M Grant dan James Craig C, Manajemen Strategi, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2002), hlm.  10 
5
Sasa Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi(Jakarta: Universitas Terbuka, 2008),hlm.  4. 5 

6
Masmuh, Komunikasi Organisasi dalamPerspektif Teori dan Praktek.  2010), hlm. 5 
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suatu organisasi.  Komunikasi formal adalah komunikasi yang disetujui oleh 

organisasi itu sendiri dansifatnya berorientasi kepentingan organisasi.  

Sedangkan komunikasi informal adalah komunikasi yang disetujui secara 

sosial.  Orientasinya bukan pada organisasi, tetapi lebih kepada anggotanya 

secara individual”. 
7
 

Menurut Hovland, Janis dan Kelley mengatakan bahwa “komunikasi adalah 

proses individu mengirim stimulus yang biasanya dalam bentuk verbal untuk 

mengubah tingkah laku orang lain”. Pada definisi ini mereka menganggap 

komunikasi sebagai suatu proses, bukan sebagai suatu hal. 
8
 

Dalam penelitian ini komunikasi organisasi adalah sebuah cara PT 

Petrokimia Gresik dalam menyampaikan pesan atau informasi kepada seluruh 

karyawan dalam memberikan stimulus bagi setiap individu untuk melakukan 

sesuatu dalam menghadapi persaingan MEA 2015.  

c. PublicRelations dalam organisasi 

Menurut Frank Jefkins Public Relations adalah semua bentuk komunikasi 

yang terencana, baik itu ke dalam maupun ke luar, antara suatu organisasi 

dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang 

berlandaskan pada saling pengertian
9
, sedangkan pengertian lain PR adalah 

Interaksi dan menciptakan opini publik sebagai input yang menguntungkan 

untuk kedua belah pihak, dan merupakan profesi yang profesional dalam 

bidangnya karena merupakan faktor yang sangat penting dalam pencapaian 

                                                 
7
Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi.  2004, hlm.  20 

8
Dr.  Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), hlm.  2 

9
FrankJefkins,Public Relations (Edisi Kelima), (Jakarta: Erlangga.  2004), hlm.  10 
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tujuan organisasi dengan secara tepat dan dengan secara terus menerus karena 

PRmerupakan kelangsungan hidup organisasi yang bersangkutan. 
10

 

Dalam penelitian ini PR yang dimaksud adalah sebuah bagian dalam 

perusahaan PT Petrokimia Gresik yang menangani segala aktifitas dan kinerja 

karyawan selama perusahaan melakukan aktivitas yang sedang berlangsung.  

d. Perilaku individu dalam organisasi 

Perilaku individu adalah perilaku atau interaksi yang dilakukan oleh 

manusia atau individu di lingkungannya, perilaku setiap individu sangatlah 

berbeda dan hal ini dipengaruhi oleh lingkungan dimana individu tersebut 

tinggal, perilaku yang berbeda mengakibatkan berbedanya kebutuhan setiap 

individu, untuk itu perlunya suatu organisasi agar kebutuhan yang berbeda 

tersebut dapat terpenuhi dengan bekerja sama antar individu. 
11

 

Perilaku organisasi adalah suatu studi yang menyangkut aspek-aspek 

tingkah laku manusia dalam organisasi atau suatu kelompok tertentu.  Aspek 

pertama meliputi pengaruh organisasi terhadap manusia, sedangkan aspek 

kedua pengaruh manusia terhadap organisasi.  Pengertian ini sesuai dengan 

rumusan Kelly dalam bukunya “Organizational Behavior” yang menjelaskan 

bahwa perilaku organisasi di dalamnya terdapat interaksi dan hubungan antara 

organisasi di satu pihak dan perilaku individu di lain pihak.  Kesemuanya ini 

memiliki tujuan praktis yaitu untuk mengarahkan perilaku manusia itu kepada 

upaya-upaya pencapaian tujuan. 
12

 

                                                 
10

Sr.  Maria Assumpta, Dasar-dasar Public Relations Teori dan Praktik,(Jakarta: PT 

Grasindo,2002), hlm.  7 
11

 Wina Mart, Perilaku Individu dalam Organisasi, t. t. , hlm.  1 
12

 Tri Widodo W Oetomo, “Perilaku Organisasi”, dalam http://gedeiwan. files. 

wordpress. com/2009/06/perilaku-organisasi-pdf 
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Dalam setiap organisasi tentunya terdapat juga sebuah iklim organisasi, 

dimana Iklim organisasi yang dimaksud adalah suatu citra makro, abstrak dan 

gabungan dari suatu fenomena global yang disebut komunikasi organisasi.  

Asumsinya bahwa iklim berkembang dari interaksi antara sifat-sifat suatu 

organisasi dan persepsi individu atas sifat-sifat itu.  Iklim dipandang sebagai 

suatu kualitas pengalaman subjektif yang berasal dari persepsi atas karakter-

karakter yang relatif langgeng pada organisasi. 
13

 

Menurut Falcione (1987) dalam buku karya R.  Wayne Pace dan Don F 

Faules yang berjudul Komunikasi Organisasi; Strategi Meningkatkan Kinerja 

Perusahaan, konsep “iklim” merupakan salah satu “gagasan paling kaya dalam 

teori organisasi, secara umum dan dalam komunikasi organisasi secara 

khusus”.  Disebut “kaya” karena iklim telah mendapat perhatian besar dalam 

literatur teoritis dan empiris; iklim juga seakan-akan sederhana dan rumit pada 

saat yang sama, dan memiliki daya penjelas yang cakupannya luas. 
14

 

Dalam penelitian ini, perilaku individu dan iklim organisasi yang dimaksud 

adalah tingkah laku karyawan terkait dalam menghadapi suasana kerja yang 

terbentuk dalam kondisi apapun yang terjadi dalam PT Petrokimia Gresik.  

e. Penggunaan Media 

Dewasa ini segala aktifitas yang dilakukan harus melibatkan media massa, 

maka PR yang cerdik harus mencari celah untuk memaksimalkan adanya 

media massa bagi keberadaan perusahaan.  Pada intinya tugas PR merangkul 

media untuk membesarkan.  

                                                 
13

 Deddy Mulyana (Terj), Komunikasi Organisasi; Strategi Meningkatkan Kinerja 

Perusahaan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), hlm.  149 
14

Ibid. , hlm.  148 
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Celah untuk dapat membentuk citra positif adalah dengan menerapkan 

strategi PR dengan media massa agar produk atau jasa yang dihasilkan oleh 

perusahaan dapat dipublikasikan dan dikenal hingga masuk dalam benak 

masyarakat.  Tanpa melibatkan media, mustahil suatu perusahaan bisa dikenal 

oleh masyarakat.  Karena ditengah arus informasi yang cepat berubah mustahil 

perusahaan maupun institusi bisa berkompetisi dan bersaing tanpa menjalin 

hubungan baik dengan media.  

Orang-orang PR senang bekerja sama dengan media massa.  Meski begitu, 

beberapa organisasi memilih tidak mau melayani wawancara.  Salah satu aliran 

pemikiran PR menyatakan bahwa tugas PR adalah menantang liputan berita 

yang negatif secara agresif dan terang-terangan. 
15

 

Dalam penelitian ini penggunaan media yang dimaksud adalah bagaimana 

PR PT Petrokimia Gresik menggunakan/memanfaatkan media perusahaan 

dalam menyusun strategi menghadapiMEA 2015.  

 

f. Publik Internal dan Eksternal 

Praktisi PR memiliki berbagai macam tugas untuk membantu perusahaan 

atau organisasi dalam mencapai sebuah tujuan serta menjalin hubungan yang 

harmonis kepada pihak yang terkait.  Dan dalam menjalankan fungsinya, 

mempunyai 2 bagian, yaitu: 

Hubungan internal adalah hubungan yang dijalin oleh humas yang 

menyangkut hubungan antara stakeholder dengan pemilik perusahaan atau 

pemegang saham.  Hubungan yang dijalin ini ditujukan untuk menciptakan 

sebuah kenyamanan kerja yang kondusif.  Menjalin kedekatan dapat 

                                                 
15

John vivian, Teori Komunikasi Massa (jakarta: Kencana, 2008), hlm.  351 
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membangun sebuah keakraban antara stakeholder dengan stakeholder maupun 

stakeholder dengan pemilik perusahaan.  Hal ini dimaksudkan untuk 

menumbuhkan kekompakan dan menjalin kerjasama di lingkungan perusahaan.  

Sedangkan hubungan eksternal adalah hubungan yang dijalin menyangkut 

hubungan antar pelanggan, masyarakat, komunitas, pemerintah hingga media 

massa dan pihak yang terlibat dengan perusahaan.  Dalam menjalin sebuah 

hubungan dengan pihak eksternal, dapat lebih memperkenalkan perusahaan 

dengan pihak terkait, menjaga keharmonisan serta kerja sama dan menciptakan 

opini public yang positif. 
16

 

Dalam penelitian ini yang dimaksud dalam publik internal dan eksternal 

adalah orang-orang atau individu yang beraktivitas di dalam perusahaan PT 

Petrokimia Gresik baik itu orang-orang yang mempunyai hubungan langsung 

maupun tidak langsung dengan perusahaan.  

g. Masyarakat Ekonomi Asean (MEA 2015) 

MEA adalah kepanjangan dari Masyarakat Ekonomi Asean.  Ini merupakan 

suatu kesepakatan sebagai bentuk penguatan di berbagai sektor, terutama demi 

tercapainya pertahanan sebagai antisipasi terjadinya culture shock dampak 

globalisasi.  Di kawasan Asia Tenggara, Indonesia bersama-sama dengan 

sembilan negara yang lain sepakat untuk membentuk kerjasama yang dikenal 

dengan Masyarakat EkonomiAsean atau MEA.  MEA beranggotakan Brunei 

Darussalam, Filipina, Indonesia, Cambodia, Laos, Malaysia, Myanmar, 

Singapura, Thailand, dan Vietnam.  Komitmen MEA adalah mewujudkan 

masyarakat ASEAN menjadi “satu Visi, satu Identitas, satu Komunitas. ” Hal 

                                                 
16

WiwitWijayantii, “internal dan eksternal public relations” dalam http://wiiwiitwiijayantii. 

wordpress. com/2013/01/17/internal-dan-eksternal-public-relations/ 

http://wiiwiitwiijayantii.wordpress.com/author/wiwitwijayantii/
http://wiiwiitwiijayantii.wordpress.com/2013/01/17/internal-dan-eksternal-public-relations/
http://wiiwiitwiijayantii.wordpress.com/2013/01/17/internal-dan-eksternal-public-relations/
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ini disepakati terwujud pada tahun 2025 namun mulai berlaku tahun depan 

2015.  

MEA dibentuk berdasarkan empat tujuan utama, yaitu: 

1. Mewujudkan kawasan ASEAN sebagai pasar tunggal dan basis produksi 

(single market and production base).  Kondisi ini ditandai oleh sirkulasi 

barang, jasa, arus investasi, modal dan tenaga kerja berlaku secara bebas 

di sepuluh negara anggota MEA.  

2. Mewujudkan kawasan yang mempunyai daya saing tinggi (to create 

highly competitiveness economic region).  Hal ini mulai diwujudkan 

dengan kesepakatan mengurangi secara perlahan hambatan-hambatan 

dalam perdagangan melalui penurunan tarif, menyederhanakan prosedur 

dan hambatan dalam bisnis melalui penghapusan masalah birokrasi yang 

berjenjang.  

3. Fokus pada pengembangan Usaha Kecil dan Menengah.  MEA 

bertujuan untuk mewujudkan kawasan dengan pembangunan ekonomi 

yang merata (a region ofequitableeconomicdevelopment).  

4. Mewujudkan kawasan yang terintegrasi (creating a fully regionto face 

global economy). 
17

 

Pembentukan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) akan memberikan 

peluang bagi negara–negara anggota ASEAN untuk memperluas skala 

ekonomi, mengurangi kemiskinan dan kesenjangan sosial, meningkatkan daya 

tarik sebagai tujuan bagi investor dan wisatawan, mengurangi biaya transaksi 

perdagangan dan memperbaiki fasilitas perdagangan dan bisnis. Disamping itu, 

                                                 
17

Ni Made Sukartini, SE, MSi. ,“Globalisasi Dan Masyarakat Ekonomi ASEAN”,Jurnal 

Ilmiah, Fakulas Ekonomi UNAIR,edisi September 2014, Surabaya: Universitas Airlangga.  2014.  
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pembentukan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) juga akan memberikan 

kemudahan dan peningkatan akses pasar intra-Asean serta meningkatkan 

transparansi dan mempercepat penyesuaian peraturan-peraturan terkait 

standardisasi domestik.  

Dalam penelitian ini MEA yang dimaksud adalah bentuk kerjasama antar 

perusahaan se-Asean yang di jembatani oleh PR perusahaan dalam bidang 

perpupukan.  

 

G. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

Strategi Komunikasi 

Organisasi 

Strategi 

Penggunaan Media 

Teori Motivasi 

PT Petrokimia Gresik 

Strategi Iklim 

Organisasi 

Strategi Public Relations 

dalam Organisasi 

Siap menghadapi MEA 2015 
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Keterangan: 

Masyarakat EkonomiAsean (MEA) akan dimulai pada tahun 2015.  Dalam 

kegiatan jual beli/pasar bebas ini melibatkan berbagai macam perusahaan-

perusahaan yang di Indonesia terutama pada perusahaan pupuk terbesar dan 

terlengkap di Asean yaitu PT Petrokimia Gresik.  Ini merupakan sebuah tantangan 

baru bagi perusahaan, karena mereka harus benar-benar bersaing dengan produk-

produk unggulan lain dari negara-negara ASEAN.  

Dalam menghadapi persaingan MEA, setiap perusahaan pasti memiliki 

strategi komunikasi organisasi yang berbeda, karena dalam penyusunannya 

mereka memiliki iklim organisasi yang berbeda, tingkat penggunaan media yang 

digunakan juga berbeda antara satu dengan yang lain, dan pada gilirannya PR 

dalam organisasi perusahaan juga mengemban tugas yang berbeda-beda.  

Dalam penelitian ini digunakan teori motivasi, yang isinya merujuk pada 

kondisi dasar yang mendorong tindakan.
18

 Motivasi merupakan suatu proses 

untuk menggiatkan motif – motif menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk 

memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan atau keadaan dan kesiapan dalam diri 

individu yang mendorong tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mencapai 

tujuan.
19

 

Dengan menggunakan teori tersebut di harapkan PT Petrokimia Gresik 

mampu memenangkan persaingan dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean 

(MEA) 2015.  

 

                                                 
18

 R.  Wayne Pace, dkk.  Komunikasi Organisasi; Strategi Meningkatkan Kinerja 

Perusahaan.  Bandung: PT Remaja Rosdakarya.  2013.  Hlm.  119 
19

 Drs.  Moh.  Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2000), hlm.  35 
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H. Metode Penelitian 

a. Jenis dan pendekatan penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kualitatif karena dalam 

penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi yang sebenarnya tentang 

bagaimanakah strategi-strategi khusus komunikasi organisasi perusahaan yang 

akan dan telah dilakukan.  Penelitian ini bersifat deskriptif yang pada dasarnya 

merupakan jenis riset yang memiliki tujuan utama untuk menggambarkan suatu 

strategi tersimpan di perusahaan PT Petrokimia Gresik terutama di bidang 

komunikasi organisasi. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar 

(tidak berupa angka-angka) yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan dokumen resmi lainnya yang kemudian dibandingkan dengan 

literatur.  Dengan demikian penelitian ini akan menghasilkan sebuah gambaran 

mengenai strategi komunikasi Organisasi PT Petrokimia Gresik dalam 

memenangkan persaingan MEA 2015.  

 

b. Subjek, Objek dan Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan subjeknya yakni : 

1. Public Relations PT Petrokimia Gresik 

Wawancara dengan PR dilakukan untuk memperoleh informasi 

mengenai segala bentuk strategi yang digunakan dalam memenangkan 

persaingan MEA 2015.  

2. Pegawai PT Petrokimia Gresik 

Wawancara mendalam dengan para narasumber dari para karyawan 

perusahaan yang terlibat langsung dengan adanya MEA 2105 yang 
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meliputi karyawan perusahaan, PR perusahaan dan pemimpin 

perusahaan.  Wawancara ini dilakukan untuk menggali informasi 

mengenai program apa saja yang telah diberikan oleh perusahaan dalam 

rangka memenangkan persaingan MEA 2015 

Melalui wawancara mendalam, peneliti dapat mengembangkan pertanyaan 

yang terdapat dalam interview guide sesuai dengan perkembangan pandangan 

yang diutarakan oleh narasumber berkaitan dengan fokus yang hendak diteleti.  

Dengan demikian, narasumber dapat mengemukakan pemikirannya secara 

mendetail sehingga peneliti dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan 

dengan terperinci.  

Sedangkan yang menjadi objeknya yakni kajian dari ilmu komunikasi 

khususnya komunikasi organisasi.  

Penelitian ini akan dilakukan di kantor pusat PT Petrokimia Gresik yakni di 

Jalan Jendral Ahmad Yani Gresik.  Hal ini dilakukan karena peneliti merasa 

bahwa perusahaan tersebut memiliki sebuah strategi khusus dalam menghadapi 

atau memenangkan persaingan MEA 2015.  Selain itu perusahaan tersebut juga 

dirasa tingkat keberhasilan dalam komunikasi organisasinya bagus.  

 

c. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis data 

Jenis data yang dikumpulkan dan digunakan dalam penelitian adalah data 

kualitatif. Data kualitatif adalah data yang tidak berupa angka, untuk 

membacanya harus dijabarkan secara rinci dan jelas agar bisa menarik 

simpulan.  
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Jenis data dibedakan atas sumber data primer dan data sekunder.  Sumber 

Data primer adalah objek yang diobservasi langsung di lapangan dan para 

informan yang diwawancarai.  Dengan kata lain, data primer adalah data 

yang diperoleh langsung di lokasi penelitian, melalui proses wawancara 

dengan informan.   

Jenis data sekunder berupa dokumentasi dan arsip-arsip resmi yang dapat 

mendukung hasil penelitian.  Data sekunder diperoleh dari sejumlah tempat, 

kantor, dan lembaga.  Data sekunder ini sangat berharga bagi peneliti guna 

lebih memahami lebih mendalam tentang permasalahan yang dijadikan 

objek penelitian.  

b. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, sumber data primer diperoleh dari hasil wawancara 

peneliti dengan pihak PR, karyawan dan atasan PT Petrokimia Gresik, 

sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen resmi 

perusahaan, baik berupa file-file gambar dan sebagainya.  

 

d. Teknik pengumpulan data 

Sebagaimana pada umumnya dalam mengumpulkan sebuah data  penelitian 

membutuhkan beberapa metode yang harus dilakukan, karena metode 

merupakan salah satu cara yang harus ditempuh dalam rangka untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang maksimal. Adapun teknik pengumpulan 

data yang dipergunakan peneliti untuk memperoleh data kualitatif adalah 

sebagai berikut : 
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a. Metode Observasi 

Metode Observasi yaitu mengadakan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis dan terjun langsung terhadap gejala yang tampak pada obyek 

penelitian.
20

 Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi berkaitan 

dengan keadaan lokasi dan kondisi subyek dan obyek penelitian serta untuk 

mengetahui upaya-upaya dan strategi/perilaku subyek peneliti.  

b. Metode  Wawancara /Interview 

Metode Wawancara/Interview yaitu sebuah dialog yang dilakukan 

pewawancara untuk memperoleh data dan informasi dari yang 

diwawancarai. 
21

 Dengan metode ini peneliti mengumpulkan data yang 

dilakukan melalui proses tanya jawab secara langsung untuk mendapatkan 

informasi atau keterangan yang berhubungan dengan tema.  

Wawancara ini akan dilakukan dengan frekuensi tinggi (berulang-ulang) 

secara intensif. Setelah itu penelitiakan mengumpulkan dan 

mengklasifikasikan data yang diperoleh.  Sehingga peneliti akan melakukan 

wawancara berkali-kali dengan Subyek dalam penelitian ini.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan data historis yang berisi data sosial dan fakta 

dokumentasi, peneliti mengumpulkan data visual berupa foto-foto/gambar 

dan sebagainya yang dianggap berhubungan dengan kegiatan komunikasi 

organisasi perusahaan dalam memenangkan persaingan di MEA 2015.  

                                                 
20

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Mahasatya, 1998), hlm.  145 
21

Ibid. ,hlm. 146 
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e. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih 

mudah dibaca dan diinterpretasikan.
22

 Pendekatan ini bertujuan untuk 

menjelaskan dengan menyederhanakan data. Setelah peneliti melihat 

dokumentasi dan melakukan wawancara serta observasi yang dilengkapi 

dengan data/dokumentasi maka langkah selanjutya adalah menganalisa dan 

menginterpretasikan data dengan literatur.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data jenis 

induktif yaitu dengan mengumpulkan beberapa catatan-catatan kecil dari obyek 

penelitian untuk kemudian disimpulkan dan disajikan dalam bentuk deskriptif. 

Sehingga penelitian ini tidak hanya akan menghasilkan sebuah kesimpulan 

tetapi juga dapat menjadi sumber sharing bersama antar perusahaan dalam 

menghadapi MEA 2015.  

 

f. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini dipaparkan dengan tujuan untuk memudahkan 

penulisan dan pemahaman. Oleh karena itu, penulisan skripsi ini dibagi dalam 

beberapa bab, pada tiap bab terdiri dari beberapa sub bab,sehingga pembaca 

dapat memahami dengan mudah. Adapun sistematika pembahasannya adalah: 

Bab pertama adalah Penduhuluan. Dalam bab ini terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, 

devinisi konsep, kerangka pikir penelitian dan metode penelitian. 

                                                 
22

Masri Singarimbun, dkk. , Metodologi Penelitian Survey, Cet I, (Jakarta: P3ES,1989), 

hlm.  263 
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Bab kedua adalah kajian teoritik, yang membahas tentang strategi 

komunikasi organisasi dan teori motivasi. 

Bab ketiga adalah penyajian data yang berisi tentang subjek, objek dan 

lokasi penelitian. Selain itu juga mendeskripsikan data hasil penelitian secara 

umum. 

Bab keempat berisi tentang analisis data dan pembahasan mengenai hasil 

penelitian yang dilanjut dengan konfirmasi temuan penelitian dengan teori. 

Bab kelima merupakan bab terakhir yang berisi penutup. Bab lima ini terdiri 

dari kesimpulan dan saran-saran untuk pihak perusahaan dalam menghadapai 

persaingan MEA 2015. 


